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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya untuk meneliti pengaruh mekanisme good corporate 

governance terhadap nilai perusahaan yang dimediasi oleh perilaku 

oportunistik manajerial dan batasan masalah pada Bab I, maka pada bab 

ini akan disampaikan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Mekanisme good corporate governance berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

periode tahun 2010 – 2012. Hal ini berarti perusahaan yang memiliki 

tata kelola perusahaan yang baik akan memiliki nilai perusahaan yang 

baik juga.  

2. Mekanisme good corporate governance berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap perilaku oportunistik manajeral pada perusahaan  

manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2010 – 2012. Hal ini 

berarti bahwa penerapan good corporate governance pada perusahaan 

– perusahaan di Indonesia belum bisa menyelesaikan konflik 

kepentingan yang terjadi antara manajer dan pemegang saham. Hal ini 

sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Iryanto (2010 ) yang 

menyatakan bahwa pada perusahaan keluarga konflik keagenan 

antara manajer dengan pemegang saham menjadi tidak relevan. Hal 

ini akan menyebabkan proses pengawasan (monitoring) dewan 
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komisaris terhadap dewan direksi menjadi tidak efektif diakibatkan 

karena adanya hubungan keluarga. 

3. Perilaku oportunistik manajerial berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 

tahun 2010 – 2012.. Terbuti bahwa kinerja laba yang berasal dari 

komponen akrual sebagai aktifitas manajemen laba memiliki 

persistensi yang lebih rendah disbanding aliran kas. Laba yang 

dilaporkan lebih besar dari aliran kas operasi dapat meningkatka nilai 

perusahaan saat ini. Jadi, kecendrungan manajer bertindak 

oportunistik dengan memanajemen laba juga dapat berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. 

4. Perilaku oportunistik manajerial tidak dapat memediasi hubungan 

antara mekanisme good corporate governance terhadap nilai 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2010 – 

2012.. 

 

B. SARAN 

Beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan untuk pengembangan 

yang dapat dilakukan lebih lanjut mengingat keterbatasan penelitian ini, 

yakni : 

1. Dari segi model strukural penelitian ini menyatakan bahwa model 

yang dibuat masih tergolong lemah. Oleh Karena itu, peneliti 

menyarankan agar dalam penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

lebih banyak variabel sehingga dapat memperkecil kemungkinan R-

square yang bernilai rendah. 
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2. Penelitian ini menemukan bahwa tidak terbukti bahwa perilaku 

oportunistik manajerial memediasi pengaruh dari mekanisme good 

corporate governance terhadap nilai perusahaan. Maka, peneliti 

menyarankan agar untuk penelitian selanjutnya lebih memperhatikan 

variabel intervening yang digunakan untuk memediasi hubungan 

antar variabel. 

 


